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ABSTRAK 

Nama : Nurfitra 

Program 
Studi 

: Pengembangan Masyarakat Islam 
 

Judul : Implementasi Program UMKM Dalam Penguatan 
Ekonomi Masyarakat Terdampak Covid-19 Di Desa 
Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar  
 

  Sebelum penyebaran covid-19 terjadi, kegiatan para 
pelaku UMKM masih terbilang lancar, dilihat dari 
aktifnya kegiatan jual-beli, sehingga dengan kelancaran 
kegiatan jual-beli tersebut, para pelaku UMKM memiliki 
pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, namun pergerakkan UMKM mengalami 
penurunan di akibatkan penyebaran covid-19  terhitung 
sejak maret 2020, karenanya Pemerintah Desa Bukit 
Ranah menghadirkan program UMKM. Tujuan penelitian 
ini adalah “Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi 
Program UMKM Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat 
Terdampak Covid–19 Di Desa Bukit Ranah, Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar?, ada tiga unsur penting 
dalam proses implementasi yaitu : (1) adanya program 
atau kebijakan yang dilaksanakan, (2) target group yaitu 
kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 
ditetapkan akan menerima manfaat dari program 
perubahan .atau peningkatan, (3) unsur pelaksana. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dalam pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dalam 
penelitian ini adalah : dengan (1) adanya pelaksanaan 
program UMKM, dan (1) adanya target penerima manfaat 
dari penerima manfaat program UMKM, serta (3) unsur 
pelaksanaan pengawasan. 

 
Kata kunci : Implementasi, Program UMKM 
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ABSTRACT 

 

Name : Nurfitra 

Departement  : Islamic Community Development 
 

Title : Implementation of the SME Program in Strengthening 
the Economy of Communities Affected by Covid-19 in 
Bukit Ranah Village, Kampar District, Kampar Regency 
 

  Before the spread of covid-19 occurred, the activities of 
SME actors were still relatively smooth, judging from the 
active buying and selling activities, so that with the 
smooth trading activities, SME actors had sufficient 
income to meet their daily needs, but SME movement 
decreased in As a result of the spread of covid-19 starting 
from March 2020, the Bukit Ranah Village Government 
presents the SME program. The purpose of this research is 
"To find out how the implementation of the SME Program 
in Strengthening the Economy of Communities Affected 
by Covid-19 In Bukit Ranah Village, Kampar District, 
Kampar Regency, there are three important elements in 
the implementation process, namely: (1) the existence of a 
program or policy being implemented, ( 2) target group, 
namely community groups that are targeted and 
determined to receive benefits from the change or 
improvement program, (3) implementing elements. The 
research method used is descriptive in a qualitative 
approach, data collection techniques in this study are 
observation, interviews, and documentation. The results of 
the research in this study are: (1) the implementation of 
the SME program, and (1) the target beneficiaries of the 
SME program beneficiaries, and (3) elements of the 
implementation of supervision. 
 

Key word : Implementation, SME Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Covid-19 merupakan sebuah virus yang hingga saat ini masih 

meresahkan masyarakat dunia khususnya  Rakyat Indonesia. Kasus ini 

muncul pertama kali tepatnya di Kota Wuhan mulai akhir Januari sampai 

dengan awal Februari 2020. Tentunya ini mengakibatkan seluruh negara 

terutama Indonesia lebih berwaspada dengan dikeluarkan kebijakan untuk 

tetap bekerja dan beraktifitas di Rumah, dan seluruh kegiatan di luar, seperti, 

sekolah, belanja dan lain-lain mulai dibatasi dan diliburkan.  

Di tengah semakin pesatnya perkembangan covid-19, juga 

berpengaruh pada UMKM, yang pergerakannya mengalami penurunan akibat 

kemunculan covid – 19, yang memberikan dampak langsung bagi perputaran 

perekonomian khususnya bagi Pelaku UMKM.  Pandemi Covid-19  

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan, di berbagai tatanan kehidupan 

manusia saat ini, pelanggaran dan pembatasan sosial di jadikan sebagai 

slogan peringatan bahwa wabah ini mempunyai perkembangan penyebaran 

yang masih sangat pesat.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Pada saat krisis ekonomi 

yang terjadi pada tahun 1997, dimana banyak usaha berskala besar yang 

mengalami stagnasi bahkan berhenti aktivitasnya. Maka sektor UMKM 

terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut. Sebagai upaya 

untuk meningkatkan kemampuan dan peranan serta kelembagaan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional, maka 

pemberdayaan terhadap sektor UMKM perlu dilaksanakan oleh Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan Masyarakat, Secara menyeluruh, 

sinergis, dan berkesinambungan.  
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Dampak ini juga dirasakan oleh para pelaku UMKM  di Desa Bukit Ranah, 

Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, yang mengalami penurunan 

pendapatan akibat covid-19. Sebelum penyebaran covid-19 terjadi, kegiatan 

para pelaku UMKM masih terbilang lancar, dilihat dari aktifnya kegiatan 

jual-beli, sehingga dengan kelancaran kegiatan jual-beli tersebut, para pelaku 

UMKM memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, namun pergerakkan UMKM mengalami penurunan di akibatkan 

penyebaran covid-19  terhitung sejak maret 2020, karenanya Pemerintah Desa 

Bukit Ranah menghadirkan program UMKM, dengan memberikan bantuan 

dana kepada para pelaku UMKM yang usahanya mengalami penurunan 

pendapatan akibat penyebaran covid-19, serta mengawasi pengalokasian 

bantuan dana tersebut agar tepat sasaran. Dana yang di berikan bersumber 

dari Dinas Sosial Kabupaten Kampar yang disalurkan kepada Pemerintah 

Desa untuk di manfaatkan sebagai penanganan penyebaran covid-19, yang 

dikhawatirkan akan menyebabkan krisis ekonomi, guna menyelesaikan dan 

menanggulangi terjadinya krisis ekonomi, Pemerintah Desa Bukit Ranah 

telah memberikan perhatian terhadap eksistensi (UMKM) dengan 

menghadirkan program UMKM sebagai langkah penguatan ekonomi 

masyarakat terdampak covid-19.  

Dari hasil survey lapangan, Desa Bukit Ranah yang sedang 

menjalankan program UMKM, dengan memberikan bantuan dana serta 

pengawasan terhadap bantuan dana tersebut, tujuannya agar dana yang 

diberikan tepat sasaran, serta mampu menguatkan ekonomi masyarakat 

terdampak covid-19 khususnya pelaku UMKM, sehingga program ini bisa 

dirasakan manfaatnya. 

Berdasarkan paparan dan  hasil survey lapangan yang penulis 

temukan, maka penulis tertarik meneliti bagaimana pengimplementasian 

program UMKM tersebut, dan mengangkat judul penelitian ini menjadi karya 

ilmiah skripsi dengan judul : “Implementasi Program UMKM Dalam 

Penguatan Ekonomi Masyarakat Terdampak Covid - 19 Di Desa Bukit 

Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Implementasi : Kata implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu “to 

implement” yang berarti mengimplementasikan. Implementasi adalah 

penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan 

dampak atau akibat terhadap sesuatu. Penegasan istilah pada kata 

Implementasi dalam penelitian ini, adalah berupa penyedian sarana dari 

pemerintah Desa yaitu bantuan dana pada program UMKM di Desa Bukit 

Ranah, serta pengawasan terhadap bantuan dana tersebut yang 

dilaksanakan untuk penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19 

2. UMKM : Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha produktif 

yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi 

kriteria sebagai usaha mikro, Sebelum penyebaran covid-19 terjadi, 

kegiatan para pelaku UMKM masih terbilang lancar, dilihat dari aktifnya 

kegiatan jual-beli, sehingga dengan kelancaran kegiatan jual-beli tersebut 

para pelaku UMKM masih bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, namun 

pergerakkan UMKM mengalami penurunan diakibatkan penyebaran 

covid-19  terhitung sejak maret 2020. 

3. Ekonomian : Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 

Perekonomian adalah satu tindakan (aturan atau cara) berekonomi, ilmu 

mengenai asas – asas produksi, distribusi dan pemakaian barang – barang 

serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian dan perdagangan). 

Penyebaran covid-19 di Desa Bukit Ranah sejak maret 2020 di 

khawatirkan dapat menyebabkan krisis ekonomi karenanya pemerintah 

Desa Bukit Ranah menghadirkan program UMKM sebagai bentuk 

penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19. 

4. Covid-19 : adalah suatu kelompok virus yang menyebabkan penyakit pada 

hewan dan manusia. Terhitung sejak januari 2020 penyebaran Covid-19 

berdampak sangat luas khususnya terhadap sektor perekonomian, dan ini 

juga di rasakan oleh masyarakat Desa Bukit Ranah khususnya pelaku 

UMKM. 
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C. Rumusan Permasalahan 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Implementasi Program UMKM Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat 

Terdampak Covid–19 Di Desa Bukit Ranah, Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk “Mengetahui Pengimplementasian Program 

UMKM Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat Terdampak Covid-19 Di 

Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun guna penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Pemerintah Desa Bukit Ranah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna tentang peran dan pelaksanaan 

program oleh  Pemerintah Desa, dalam mencapai tujuannya; 

2. Memberi manfaat untuk kampus terutama Jurusan adalah menjadi 

referensi bagi penulis selanjutnya; 

3. Penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran kepada para 

peneliti untuk memperoleh data secara komprehensif dan bermanfaat 

dalam penelitiannya. Khususnya Desa Bukit Ranah dalam Implementasi 

Program UMKM dalam penguatan ekonomi masyarakat terdampak 

covid-19; 

4. Manfaat Praktis Sebagai salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos), di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau; 
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F. Sistematika  Penulisan 

Dalam penelitian ini, terdiri dari 6 bab yang mana setiap bab terdiri 

dari beberapa sub bab sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, 

rumusan masalah, dan kegunaan penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Terdiri dari kajian terdahulu, landasan teori, Konsep 

Operasional dan kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, Informan Penelitian, teknik 

pengumpulan data, uji validitas data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan lokasi penelitian, sejarah Pemerintah 

Desa Bukit Ranah 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data penelitian dilapangan beserta 

pembahasan terkait data tersebut. 

BAB VI : KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dalam penelitian 

tersebut 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa 

kajian terdahulu yang telah diteliti oleh beberapa orang yaitu :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh “Aldi Sajian” (2020) dengan judul 

penelitian “Implementasi Program Bantuan Sosial Tunai (Bst) Dalam 

Upaya Penanggulangan Masalah Ekonomi Akibat Pandemi Covid-19 

Di Kota Mataram”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Standar dan 

Sasaran Kebijakan dalam Implementasi program BST di Kota Mataram 

bisa dibilang sudah cukup efektif. Dan dari aspek prosedural telah telah 

berjalan sesuai dengan mekanisme yang ada, meskipun secara nominal 

dana bantuan tersebut tak sepenuhnya mampu membendung kebutuhan 

mereka dalam sebulan. Dari aspek lingkungan (Ekonomi, Sosial dan 

Politik), implementasi program BST masih terdapat polemik terutama 

pada persoalan data KPM yang masih ditemukan data ganda. Hal 

menjadikan implementasi program BST tidak efektif dan berpotensi 

tidak tepat sasaran. Oleh sebab itu, beberapa kelompok kepentingan dan 

kelompok penekan melakukan kritik terhadap data-data KPM yang 

dipakai dalam penyaluran dana program BST tersebut.
1
 

2. “Wilda Kurnia Eko” (2019) dengan judul “Implementasi Program 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (Pada Dinas Koperasi 

Usaha Mikro Dan Perdagangan” Penelitian ini mengunakan metode 

kualitatif Penentuan responden mengunakan snowball sampling. Teknik 

pengumpulan data melalui tahap wawancara, observasi, dokumentasi 

teknik analisis data yaitu reduksi, penyajian, dan verifikasi. Dari hasil 

penelitian menunjukan bahwa implementasi pemberdayaan usaha mikro 

kecil menengah, di lihat dari peran pemerintah menempatkan 

                                                           
1
 Aldi Sajian, Implementasi Program Bantuan Sosial Tunai (Bst) Dalam Upaya 

Penanggulangan Masalah Ekonomi Akibat Pandemi Covid-19 Di Kota Mataram, skrpsi program 

studi ilmu pemerintaha, fakultas ilmu sosial dan ilmu politi, universitas Muhammadiyah Mataram 

2020 
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orangyang ahli di bidangnya masing-masing. Di dukung oleh 

sumberdaya manusia, alam dan anggaran, pelaksanaan pemberdayaan, 

diidentifikasi melalui fakta atau fenomena yang terjadi di lapangan 

dengan cara komunikasi, dan koordinasi, serta berdampak pada 

lingkungan ekonomi sosial. Faktor pendukung yaitu komunikasi, 

tersedianya konsultan pemberdayaan, anggaran, dan kelompok asosiasi 

pengusaha Kota Batu, factor penghambatnya adalah persaingan, tidak 

mempunyai surat ijin usaha perdagangan, perubahan cuaca yang tidak 

kondusif dan kebiasaan tidak mencatat materi yang disampaikan oleh 

narasumber.
2 

3. Arniati AS (2019) dengan judul “ Implementasi Program Pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Dalam Penanggulangan 

Kemiskinan Di Kabupaten Maros” Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam penanggulangan kemiskinan di Kabupaten 

Maros sudah baik namun masih ada beberapa yang perlu dibenahi. 

Dalam beberapa aspek dapat diketahui misalnya Standar dan Ukuran 

Kebijakan, Diskoperindag dengan membuat kebijakan agar masyarakat 

membuat perizinan dari berbagai jenis usaha, masyarakatpun 

mendapatkan bantuan dan timbal balik dari bantuan pemerintah tersebut 

membuat masyarakat rajin membayar pajak usaha.Sumber Daya 

manusia dari segi kuantitas belum maksimal. Karakteristik Agen 

Pelaksana terkait pemberdayaan UMKM terbilang berhasil. Struktur 

birokrasi yang bekerja sesuai dengan standar operasional pelayanan 

menyempurnakan proses implementasi kebijakan. Dari Sektor 

lingkungan sosial kegiatan usaha disuatu wilayah harus sejalan dengan 

adat istidat masyarakat, sektor ekonomi lebih kepada meningkatakan 

perekonomian masyarakat dan pendapatan bagi daerah dan dari segi 

                                                           
2
 Wilda Kurnia Eka, Implementasi Program Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Pada Dinas Koperasi Usaha Mikro Dan Perdaganga,(Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik), Vol 8, No 2, 2019.  
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politik menekankan pada produk sebuah kebijakan harus sejalan dengan 

upaya pemberdayaan bagi para pelaku UMKM.
3
 

Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti adalah : 

Implementasi Program UMKM dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat 

Terdampak Covid -19 Di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar, penelitian ini akan membahas tentang bagaimana 

pengimlpementasian program UMKM di masa pandemi Covid-19, yang 

dilakukan melalui kebijakkan yang di ambil oleh pemerintah Desa Bukit 

Ranah, untuk menguatkan ekonomi masyarakat. 

B. Kajian Teori 

Teori adalah generalisasi atau kumpulan generalisasi yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena secara sistematik.
4
 Agar 

permasalahan dalam  penelitian ini mudah dipahami, maka perlu tinjauan 

menurut para ahli maupun teori-teori yang berkenaan dengan penelitian 

yang diteliti. Pembahasan kajian teoris ini bertujuan untuk memaparkan atau 

menjelaskan konsep-konsep teori yang berhubungan dengan permasalahan 

dalam penelitian. 

Maka dalam penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan 

sebagai acuan terhadap permasalahan yang akan diteliti. Adapun teori-teori 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Implementasi  

Implementasi atau Pelakasanaan, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Menurut 

Abdul Majid bahwa implementasi adalah suatu proses peletakan dalam 

praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi 

orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu perubahan. 

                                                           
3
 Arniati AS, Implementasi Program Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

(Umkm) Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Kabupaten Maros, skrpsi program studi ilmu 

pemerintaha, fakultas ilmu sosial dan ilmu politi, universitas Muhammadiyah Makassar 2029 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 

2012), hlm. 52 
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Implementasi menurut Muhammad Joko Susila bahwa 

implementasi merupakan suatu penerapan ide – konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga mendapatkan dampak, 

baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Menurut purwanto dan Sulistyastuti “implementasi intinya adalah 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan yang dilakukan 

oleh Para implementor kepada kelompok sasaran sebagai upaya untuk 

mewujudkan kebijakan. Ripley dan Franklin (dalam winarno) 

menyatakan bahwa implementasi adalah apa yang terjadi setelah 

undang – undang ditetapkan yang memberikan otoritas program, 

kebijakan, keuntungan,  atau suatu jenis keluaran yang nyata. 

Implementasi mencakup tindakan-tindakan oleh sebagai aktor, 

khususnya para birokrat yang dimaksudkan untuk membuat program 

berjalan.
5
 

Implementasi juga dapat diartikan sebagai pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan lingkungan hidup terkait dengan lingkungan sosial 

dilakukan dengan memperhatikan paradigma, prinsip-prinsip dasar dan 

sejumlah rangkaian-tindakan atau tahapan.
6
 

Implementasi dianggap sebagai wujud utama dan tahap yang 

sangat menentukan dalam proses kebijakan Pandangan tersebut 

dikuatkan dengan pernyataan Edwards III  bahwa tanpa implementasi 

yang efektif keputusan pembuat kebijakan tidak akan berhasil 

dilaksanakan. Implementasi kebijakan merupakan aktivitas yang terlihat 

setelah dikeluarkan pengarahan yang sah dari suatu kebijakan yang 

meliputi upaya mengelola input untuk menghasilkan  output atau 

outcomes bagi masyarakat. 

                                                           
 
5
 Ripley, Rendal B and Grace A. Franklin, policy implementation and Bureaucracy second edition, 

the Dorsey Press, Chicago – illionis, 2018, hlm 148. 
6
 Jonny Purba, Pengelolaan Lingkungan Sosial ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002), 

hlm. 31   
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Maka Implementasi dianggap sebagai wujud utama dan tahap 

yang sangat menentukan proses kebijakan, tercapainya sebuah 

kebijakkan pemerintah dinilai dari terimplementasikan program-

program yang telah di rencanakan. 

2. Implementasi Kebijakkan 

Mengacu pada pendapat Edward III mengenai kriteria penting 

dalam implementasi kebijakan, dapat dikemukakan empat faktor 

sebagai sumber masalah sekaligus prakondisi bagi keberhasilan proses 

implementasi, yakni komunikasi, sumber daya, sikap birokrasi atau 

pelaksana dan struktur organisasi, termasuk tata aliran kerja birokrasi. 

Komunikasi suatu program hanya dapat dilaksanakan dengan baik 

apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini menyangkut proses 

penyampaian informasi, kejelasan informasi dan konsistensi informasi 

yang disampaikan.  

Sumber daya, meliputi empat komponen yaitu staf yang cukup 

(jumlah dan mutu), informasi yang dibutuhkan guna pengambilan 

keputusan, kewenangan yang cukup guna melaksanakan tugas atau 

tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan. 

Disposisi atau sikap pelaksana merupakan komitmen pelaksana 

terhadap program. Struktur birokrasi didasarkan pada prosedur 

operasional standar yang mengatur tata aliran pekerjaan dan 

pelaksanaan kebijakan. 

 Jaminan kelancaran implementasi kebijakan adalah diseminasi 

yang dilakukan secara baik. Syarat pengelolaan diseminasi kebijakan 

ada empat, yakni: 

1. adanya respek anggota masyarakat terhadap otoritas pemerintah 

untuk menjelaskan perlunya secara moral mematuhi undang-undang 

yang dibuat oleh pihak berwenang; 

2. adanya kesadaran untuk menerima kebijakan. Kesadaran dan 

kemauan menerima dan melaksanakan kebijakan terwujud manakala 

kebijakan dianggap logis; 
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3. keyakinan bahwa kebijakan dibuat secara sah;   

4. pemahaman bahwa meskipun pada awalnya suatu kebijakan 

dianggap kontroversial, namun seiring dengan perjalanan waktu 

maka kebijakan tersebut dianggap sebagai sesuatu yang wajar 

dilaksanakan; 

pernyataan Grindle bahwa implementasi merupakan proses 

umum tindakan administratif yang dapat diteliti pada tingkat program 

tertentu. Proses implementasi baru akan dimulai apabila tujuan dan 

sasaran telah ditetapkan, program kegiatan telah tersusun dan dana telah 

siap dan disalurkan untuk mencapai sasaran. 

Pandangan Ripley dan Franklin bahwa untuk mendukung 

keberhasilan implementasi kebijakan perlu didasarkan pada tiga aspek, 

yaitu:  

1. tingkat kepatuhan birokrasi terhadap birokrasi di atasnya atau 

tingkatan birokrasi, sebagaimana diatur dalam undang-undang;  

2. adanya kelancaran rutinitas dan tidak adanya masalah;  

3. serta pelaksanaan dan dampak (manfaat) yang dikehendaki dari 

semua program terarah;
7
 

Syukur dalam Surmayadi mengemukakan ada tiga unsur 

penting dalam proses implementasi yaitu : (1) adanya program atau 

kebijakan yang dilaksanakan, (2) target group yaitu kelompok 

masyarakat yang menjadi sasaran dan ditetapkan akan menerima 

manfaat dari program perubahan .atau peningkatan, (3) unsur pelaksana 

baik organisasi atau perorangan untuk bertanggung jawab dalam 

memperoleh pelaksanaan dan pengawasan dari proses implementasi 

tersebut.
8
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

implementasi ada tiga point penting yang harus ada di dalamnya. 

                                                           
7 Haedar Akib, Implementasi Kebijakan: Apa, Mengapa, Dan Bagaimana, (Jurnal 

Administrasi Publik, Volume 1 No. 1 ), 2010, hlm 1 
8
 I Nyoman Sumaryadi, 2005. Efektifitas Implementasi Kebijakan Otonomi Daerah. 

Jakarta. Citra Utama Pertama. Jakarta: Binapura Aksara, hlm. 79   
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Pertama, adanya program yang dilaksanakan. Kedua, adanya kelompok 

sasaran/target group yang menjadi penerima manfaat dari program 

tersebut. Ketiga, adanya unsur pelaksana atau yang menjalankan 

program tersebut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan 

pengawasan dari proses implementasi tersebut.  

Implementasi kebijakan merupakan salah satu rangkaian 

kegiatan dalam proses kebijakan yang memutuskan apakah suatu 

strategi ada hubungannya dengan kepentingan publik dan dapat 

diterima oleh masyarakat pada umumnya. Dalam hal ini, dapat 

ditekankan bahwa bisa saja dalam tahapan perencanaan dan formulasi 

kebijakan dilakukan dengan sebaik-baiknya, akan tetapi pada tahap 

impelementasi atau pelaksanaannya tidak berjalan dengan baik atau 

tidak sesuai dengan harapan. Pada akhirnya dapat dipastikan bahwa 

pada tahap penilaian atau evaluasi kebijakan, akan menghasilkan 

penilaian yang buruk bahwa perencanaan dan pelaksanaan kebijakan 

tidak sejalan dan pelaksanaan dari kebijakan tersebut tidak sesuai 

dengan ekspekstasi yang dibangun, hal ini pun akan menjadi bomerang 

bagi para pembuat kebijakan tersebut. 

3. Model-model Implementasi Kebijakan  

a. George C. Edwards III  

Edwards III mengemukakan “In our approach to the study 

of policy implementation, we begin in the abstract and as : What 

are the preconditions for successful policy implementation?” Untuk 

menjawab pertanyaan itu Edwards III
9
 memberikan penawaran dan 

mengusulkan empat variabel dalam implementasi kebijakan publik, 

yakni: “Communication, resources, disposition or attitudes, and 

bureaucratic structure”.
10

  

                                                           
9
 Geroge C. Edwards III, 1980. Implementing Public Policy. (Washington DC: 

Congressional Quarterly Press) hlm. 1   
10

 Edwards III, hlm 10 
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Keempat faktor variabel tersebut dianggap berpengaruh 

oleh masing-masing para pelaksana dalam meng-aplikasikan 

kebijakan publik. Keempat variabel ini saling berkolaborasi, 

dengan maksud tanpa adanya satu variabel, maka tiga variabel 

lainnya akan terpengaruh dan mempengaruhi pelaksanaan 

kebijakan publik.  

b. Merilee S. Grindle  

Model Grindle dalam Nugroho ditentukan oleh “isi 

kebijakan dan konteks implementasinya”. Pada dasarnya, setelah 

kebijakan diubah, implementasi kebijakan dilakukan. Dalam model 

Grindle, tingkat pencapaian sepenuhnya ditentukan oleh derajat 

dari implementasi kebijakan. Isi kebijakan mencakup:  

a. Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan.  

b. Jenis manfaat yang akan dihasilkan.  

c. Derajat perubahan yang diinginkan.  

d. Kedudukan pembuat kebijakan.  

e. Pelaksana program.  

f. Sumber daya yang dikerahkan.  

Sementara itu, konteks implementasinya adalah:  

a) Kekuasaan, kepentingan, strategi aktor terlibat.  

b) Karakteristik lembaga dan penguasa.  

c) Kepatuhan dan daya tanggap.
11

  

c. Meter dan Horn  

Model yang dipopulerkan oleh Donald Van Meter dengan 

Carl Van Horn dalam Subarsono, menjelaskan bahwa 

“Implementasi. kebijakan berjalan secara linear dari kebijakan 

publik, implementor, dan kinerja kebijakan publik”. Adapun 

variabel yang direkomendasikan merupakan variabel yang 

                                                           
11

 Riant Nugroho D, 2006. Kebijakan Publik: Formulasi, Implementasi dan Evaluasi. 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo) hlm. 134   
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mempengaruhi antara satu variabel dengan variabel lainnya antara 

lain sebagai berikut:  

a. Aktivitas implementasi dan komunikasi antar organisasi.  

b. Karakteristik dan agen pelaksana/ implementor.  

c. Kondisi ekonomi, sosial dan politik, dan  

d. Kecenderungan (disposition) dari pelaksana/implementor.
12

 

d. Mazmanian dan Sabatier  

Model rangka analisis implementasi (a. framework for 

implementation analysis) yang dipopulerkan oleh Mazmanian dan 

Paul A. Sabatier dalam Nugroho, mengklasifikasikan proses 

implementasi kebijakan kedalam tiga variabel, yaitu:  

a. Variabel independen, yaitu mudah tidaknya masalah 

dikendalikan yang berkenaan dengan indikator masalah teori 

dan teknis pelaksanaan, keragaman obyek, dan perubahan yang 

dikehendaki.  

b. Variabel intervening, yaitu variabel kemampuan kebijakan 

untuk menstrukturkan proses implementasi dengan indikator 

kejelasan dan konsistensi tujuan, dipergunakannya teori kausal, 

ketepatan alokasi sumber dana, keterpaduan hirarkis di antara 

lembaga pelaksana, aturan dan lembaga pelaksana, dan 

perekrutan pejabat pelaksana dan keterbukaan kepada pihak 

luar, dan variabel di luar kebijakan yang mempengaruhi proses 

implementasi yang berkenaan dengan indikator kondisi sosio-

ekonomi dan teknologi, dukungan publik, sikap dari 

konstituen, dukungan pejabat yang lebih tinggi serta komitmen 

dan kualitas kepemimpinan dan pejabat pelaksana.  

c. Variabel dependen, yaitu tahapan dalam proses implementasi 

dengan lima tahapan, yaitu pemahaman dari lembaga/badan 

pelaksana dalam bentuk disusunnya kebijakan pelaksana, 

                                                           
12

 Subarsono, 2005. Analisis Kebijakan Publik.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar) hlm. 99   
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kepatuhan obyek, hasil nyata, penerimaan atas hasil nyata, dan 

akhirnya mengarah kepada revisi atas kebijakan yang dibuat 

dan dilaksanakan tersebut ataupun keseluruhan kebijakan yang 

bersifat mendasar.
13

  

e. Rippley dan Franklin  

Menurut Rippley dan Franklin dalam Subarson 

menjelaskan suatu keberhasilan implementasi kebijakan ditinjau 

dari tiga faktor, antara lain :  

a. Perspektif  kepatuhan yang mengukur implementasi dari 

kepatuhan aparatur pelaksana.  

b. Keberhasilan implementasi diukur dari kelancaran rutinitas dan 

tiadanya persoalan.  

c. Implementasi yang berhasil mengarah kepada kinerja yang 

memuaskan semua pihak terutama kelompok penerima 

manfaat program.  

f. Hoogwood & Gun  

Model Brian W. Hoogwood dan Lewis A. Gun dalam 

Nugroho menyampaikan bahwa untuk melaksanakan suatu 

kegiatan implementasi kebijakan perlu diperhatikan beberapa 

syarat sebagai berikut :  

a. Syarat pertama, berkenaan dengan jaminan bahwa kondisi 

eksternal yang dihadapi oleh lembaga/badan pelaksana tidak 

akan menimbulkan masalah yang besar.  

b. Syarat kedua, apakah untuk melaksanakannya tersedia sumber 

daya yang memadai termasuk sumber daya waktu.  

c. Syarat ketiga, apakah perpaduan sumber-sumber yang 

diperlukan  benar-benar ada  Syarat  keempat, apakah 

                                                           
13

 Nugroho D, hlm. 129   
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kebijakan yang akan diimplementasikan didasari hubungan 

kausal yang andal.  

d. Syarat kelima, adalah  seberapa banyak hubungan kausalitas 

yang terjadi Asumsinya semakin sedikit hubungan sebab 

akibat semakin tinggi pula hasil yang dikehendaki oleh 

kebijakan  tersebut dapat dicapai.  

e. Syarat keenam, adalah apakah hubungan saling ketergantungan 

kecil Asumsinya, adalah jika hubungan saling ketergantungan 

tinggi, implementasi tidak akan dapat berjalan secara efektif.  

f. Syarat ketujuh, pemahaman yang mendalam dan kesepakatan 

terhadap tujuan.  

g. Syarat kedelapan, tugas-tugas telah dirinci dan ditempatkan 

dalam urutan yang benar.  

h. Syarat kesembilan, komunikasi dan .koordinasi yang sempurna  

i. Syarat kesepuluh, adalah pihak-pihak yang memiliki 

wewenang kekuasaan dapat menuntut dan mendapatkan 

kepatuhan yang sempurna.  

g. Elmore, Lipsky, Hjem & O’Porter  

Model implementasi kebijakan yang disusun oleh Richard 

Elmore, Michael Lipsky dan Benny Hjern & David O’Porter dalam 

Nugroho bahwa "Model ini dimulai dari mengidentifikasi jaringan 

aktor yang terlibat didalam proses pelayanan dan menanyakan 

kepada mereka tujuan strategi, aktivitas, dan kontak-kontak yang 

dimiliki”. 

Model implementasi ini tergantung pada jenis kebijakan 

publik yang mendorong masyarakat untuk berurusan dengan diri 

mereka sendiri atau masih melibatkan  otoritas pemerintah, tetapi 

hanya di tingkat rendah. Oleh karena itu, kebijakan yang dilakukan 
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harus sesuai dengan asumsi, dan keinginan publik yang menjadi 

objek sasaran selanjutnya sesuai pula dengan otoritas eselon bawah 

yang menjadi pelaksana. Model kebijakan ini umumnya dimulai 

oleh masyarakat baik secara langsung maupun melalui 

keswadayaan masyarakat. 

h. Jan Merse  

Jan Merse dalam Koryati mengatakan bahwa model 

pelaksanaan kebijakan dipengaruhi oleh beberapa variabel antara 

lain sebagai berikut:  

a. Informasi.  

b. Isi kebijakan.  

c. Dukungan masyarakat (fisik dan non fisik).  

d. Pembagian potensi.
14

 

Secara khusus, untuk dukungan kelompok masyarakat 

sangat erat kaitannya dengan keikutsertaan masyarakat sebagai 

salah satu mitra dalam proses pelaksanaan program. Penegasan di 

atas menunjukkan bahwa setiap pelaksanaan program sebenarnya 

membutuhkan dukungan masyarakat atau kepentingan daerah 

sebagai mitra.  

i. Warmic  

Warwic dalam Subarsono mengatakan bahwa “Dalam 

implementasi kebijakan terdapat faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan, yaitu : a) kemampuan organisasi, b) informasi, c) 

dukungan, dan d) pembagian potensi”.
15

  

j. Charles Jones  

Charles Jones mengatakan bahwa implementasi kebijakan 

adalah suatu aktifitas yang direncanakan untuk menjalankan suatu 

program dengan mempertimbangkan tiga point dasar, yaitu:  

                                                           
14

 Koryati, 2004. Kebijakan dan Manajemen Pembangunan, hlm. 16   
15

 Subarasono.   
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a. Organisasi, pembentukan atau penataan kembali sumber daya, 

unit-unit serta metode untuk menunjang agar program berjalan.  

b. Interpretasi, menafsirkan agar program menjadi rencana dan 

pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan.  

c. Aplikasi (penerapan), berkaitan dengan pelaksanaan  kegiatan 

rutin yang meliputi Penyediaan barang dan jasa.
16

  

k. Goggin, Brown, dkk.  

Goggin, Brown, dkk menyampaikan dalam bukunya 

“Implementation Theory and Practice Toward a Third 

Generation.” secara spesifik menyampaikan ada 3 hal penting 

dalam aktiftas implementasi kebijakan, antara lain sebagai berikut : 

1) isi pesan, 2) bentuk pesan, 3) persepsi mengenai pimpinan 

Negara. Stakeholders, yaitu: government, private sector, dan civil 

society.
17

  

Dari teori implementasi diatas teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori menurut syukur. Menurut beliau suatu 

program itu terimplementasi jika memenuhi tiga unsur : 1) adanya 

program yang dilaksanakan 2) target group/kelompok yang 

menjadi sasaran program 3) unsur pelaksana program. Karena 

menurut penulis teori ini relevan digunakan dalam penelitian ini 

sehingga dapat membantu penulis dalam menjawab rumusan 

masalah yang sudah penulis rumuskan sebelumnya. 

4. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Pengertian usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah 

unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dapat dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi.
18

 Sedangkan 
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pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sesuai dengan 

undang – undang RI nomor 20 tahun 2008 Yaitu :  

a. Usaha mikro adalah sebuah usaha produktif milik orang perorangan 

atau badan usaha yang memiliki asset (tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha) paling banyak Rp. 50.000.000 dan 

memiliki omzet pertahun Rp. 300.000.000 

b. Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memiliki 

asset (tidak termasuk tanah dan bsangunan tempat usaha) lebih dari 

Rp50.000.000, sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,dan 

memiliki omzet pertahun lebih dari Rp 300.000.000, sampai 

dengan paling banyak Rp 2.500.000.000. 

c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

asset tidak masuk tanah dan bangunan tempat usaha lebih dari 

Rp500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 

dan mempunyai omzet pertahun lebih dari Rp2.500.000.000 sampai 

paling banyak Rp50.000.000.000.
19

 

Keberadaan UMKM di Indonesia tidak bisa di pungkiri lagi 

memiliki peranan yang cukup signifikan. Pertumbuhan jumlah sektor 

usaha tersebut dari tahun ke tahun semakin meningkat, dimana hingga 

tahun 2006 saja sudah mencapai kurang lebih 48,9 juta unit usaha (99, 

99 % dari unit usaha yang ada di indoneisa) dan mampu menyumbang 
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53,3% dari PDB nasional serta menyerap 96,18% dari total tenaga kerja 

yang ada. Bila dilihat sekilas, kondisi tersebut menggambarkan arah 

kebijakan pemerintah selama empat tahun terakhir untuk semakin 

memberdayakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai 

bagian dari ekonomi rakyat, sebagaimana tertuang dalam peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 7 tahun 2005 tentang Rancangan 

Pembangunan Jangka Mennengah (RPJM) tahun 2005 – 2009. 

Keunggulan UMKM dalam hal ini dimungkinkan karena adanya 

beberapa karakter spesifik UMKM yaitu :
20

 

1. Sebagian besar usaha UMKM merupakan kegiatan pada karya yang 

banyak memanfaatkan sumber daya lokal ; 

2. Selang waktu produksi (time lag) yang relative singkat, atau 

produksi dapat dilakukan secara cepat; 

3. Nilai ICOR kegiatan  UMKM  relative  rendah; 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran 

yang strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Pada saat krisis 

ekonomi yang terjadi pada tahun 1997, dimana banyak usaha berskala 

besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti aktivitasnya, sektor 

UMKM terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan peranan serta 

kelembagaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

perekonomian nasional, maka pemberdayaan terhadap sektor UMKM 

perlu dilaksanakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, 

dan Masyarakat.  Secara menyeluruh, sinergis dan berkesinambungan. 

Maka eksistensi UMKM harus di perhatikan oleh pemerintah 

agar perputaran ekonomi nasional tetap berjalan dengan baik. Di Desa 

Bukit Ranah, pemerintah sudah berupaya memberikan perhatian pada  

eksistensi UMKM dengan membuat program UMKM untuk penguatan 

ekonomi masyarakat yang terdampak Covid-19. 
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5. Ekonomi    

Ekonomi adalah penguatan pemikiran, faktor-faktor produksi, 

penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat 

untuk mendapat gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat 

untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang 

harus dilakukan secara multi aspek, baik dari segi aspek masyarakatnya 

sendiri maupun aspek kebijakannya
21

 

Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan 

produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. 

Ekonomi secara umum atau secara khusus adalah aturan rumah tangga 

atau manajemen rumah tangga.
22

  

Agar lebih memahami apa itu ekonomi, maka kita bisa merujuk 

pada pendapat beberapa para ahli, berikut adalah devenisi menurut para 

ahli : 

a. Robbins 

Menurut Robbins, pengertian ekonomi adalah study tentang 

perilaku manusia sebagai hubungan antara tujuannya dihadapkan 

dengan ketersediaan sumberdaya untuk mencapai tujuannya. 

b. Jhon Adam Smith 

Menurut Adam Smith, pengertian ekonomi adalah penyelidikan 

tentang suatu keadaan dan sebab adanya kekayaan Negara. 

c. John Stuart Mill 

Menurunt John Stuart Mill, pengertian ekonomi adalah ilmu yang 

konsen pada penciptaan nilai tukar barang dan jasa yang dapat 

meningkatkan kekayaan dan kemakmuran suatu Negara.  
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d. Hermawan Kartajaya 

Menurut Hermawan Kertajaya, pengertian ekonomi adalah suatu 

wadah dimana faktor industry melekat di atasnya.
23

 

Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang menerangakan cara–

cara menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai barang dan 

jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat 

terpenuhi sebaik – baiknya. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat 

adalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang menyangkut 

kepemilikan, pengembangan maupun distribusi.
24

 

Ekonomi adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu sandang, papan, pangan, 

kesehatan dan pendidikan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 

kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 

nasional. 

Ekonomi adalah system ekonomi berbasis pada kekuatan 

ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi masyarakat sendiri adalah 

sebagian kegiatan ekonomi atau usaha yang dilakukan masyarakat 

kebanyakan yang dengan cara swadaya mengelola sumber daya 

ekonomi apa aja yang dapat diusahakan, yang selanjutnya disebut 

sebagai usaha kecil dan menengah (UKM) terutama meliputi sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, kerajinan, makanan dan sebagainya.  

Di Desa Ranah, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar adalah 

daerah yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai 

Petani di karenakan wilayahnya rular (daerah yang berada di antara kota 

dan desa). Maka perputaran ekonomi di Desa Ranah berpusat  pada 
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mata pencaharian utama penduduk yaitu petani, namun tidak hanya itu 

saja, perputaran ekonomi masyarakat juga bergantung pada sektor 

UMKM, seperti penjualan hasil panen, kerajinan, makanan dan lainnya. 

Maka sejak kemunculan penyebaran covid-19 membuat penurunan 

pendapatan yang drastis bagi masyarakat, khususnya pelaku UMKM, 

sehingga di khawatirkan akan menimbulkan krisis ekonomi, maka 

Pemerintah Desa Bukit Ranah memberikan eksistensi kepada pelaku 

UMKM karena UMKM adalah salah satu peluang perbaikkan ekonomi, 

seperti peranan UMKM pada saat masa krisis di Indonesia yang terjadi 

pada tahun 1997. 

Penyelenggaraan pemberdayaan kepada masyarakat di atur 

dalam Undang – undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, di situ 

sudah sangat jelas bahwa yang bertanggung jawab mengenai 

pemberdayaan masyarakat Desa adalah Pemerintah Desa setempat dan 

setiap warga Desa wajib mendapat pemberdayaan terlebih khusus 

kelompok– kelompok di Desa, entah itu masyarakat kurang mampu dan 

lainnya.
25

 

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa berdasarakan Undang-

Undang Nomor 32 tahun 2004 pengaturannya berdasarkan pemikiran 

keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan 

pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, penyelenggraan 

pemerintahan Desa merupakan  subsistem penyelenggaraan 

pemerintahan,  sehingga Desa mempunyai kewenangan untuk mengatur 

dan mengurus kepentingan masyarakat.
26

 

Perbaikan Ekonomi perlu di tingkatkan, agar masyarakat di 

Desa bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, serta mampu mencapai 

kesejahteraan maka dalam hal ini di atur dalam Undang – undang 

nomor 6 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan pemberdayaan kepada 

                                                           
25

   Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
26

 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Penyelenggaraan pemerintah Desa 

 



24 
 

 
 

masyarakat Desa, di situ sudah sangat jelas bahwa yang bertanggung 

jawab mengenai pemberdayaan masyarakat Desa adalah Pemerintah 

Desa setempat dan setiap warga Desa wajib mendapat pemberdayaan 

terlebih khusus kelompok – kelompok di Desa entah itu kelompok 

masyarakat petani, kelompok UMKM  dan lainnya. 

Salah satu tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah 

perbaikan kehidupan masyarakat, mulai dari potensi masyarakatnya dan 

ekonomi masyarakatnya, karena pemberdayaan itu sendiri adalah upaya 

peningkatan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat, 

sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan 

martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri 

secara mandiri baik di bidang Ekonomi, Sosial, Agama dan Budaya. 

Penguatan ekonomi masyarakat juga merupakan bentuk 

pemberdayaan, maka pemerintah Desa Bukit Ranah telah membuat 

kebijakkan yaitu program UMKM sebagai penguatan ekonomi 

Masyarakat terdampak Covid-19 di Desa Bukit Ranah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar, dengan memberikan perhatian kepada 

eksistensi UMKM sebagai salah satu sektor pertahanan dari krisis 

ekonomi yang di khawatirkan akan melanda. 

6. Covid – 19  

Pada Desember 2019, kasus pneumonia misterius pertama kali 

dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. Sumber penularan kasus ini 

masih belum diketahui pasti, tetapi kasus pertama dikaitkan dengan 

pasar ikan di Wuhan. Tanggal 18 Desember hingga 29 Desember 2019, 

terdapat lima pasien yang dirawat dengan Acute Respiratory Distress 

Syndrome (ARDS). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 2020 

kasus ini meningkat pesat, ditandai dengan dilaporkannya sebanyak 44 

kasus. Tidak sampai satu bulan, penyakit ini telah menyebar di berbagai 

provinsi lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea Selatan.  
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Sampel yang diteliti menunjukkan etiologi coronavirus baru. 

Awalnya, penyakit ini dinamakan sementara sebagai 2019 novel 

coronavirus (2019-nCoV), kemudian WHO mengumumkan nama baru 

pada 11 Februari 2020 yaitu Coronavirus Disease (COVID-19) yang  

disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Virus ini dapat ditularkan dari manusia 

ke manusia dan telah menyebar secara luas di China dan lebih dari 190 

negara dan teritori lainnya. Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan 

COVID-19 sebagai pandemik. Hingga tanggal 29 Maret 2020, terdapat 

634.835 kasus dan 33.106 jumlah kematian di seluruh dunia. 

Sementara di Indonesia sudah ditetapkan 1.528 kasus dengan 

positif COVID-19 dan 136 kasus kematian. Sejak kasus pertama di 

Wuhan, terjadi peningkatan kasus COVID-19 di China setiap hari dan 

memuncak diantara akhir Januari hingga awal Februari 2020. Awalnya 

kebanyakan laporan datang dari Hubei dan provinsi di sekitar, 

kemudian bertambah hingga ke provinsi-provinsi lain dan seluruh 

China. Tanggal 30 Januari 2020, telah terdapat 7.736 kasus 

terkonfirmasi COVID-19 di China, dan 86 kasus lain dilaporkan dari 

berbagai negara seperti Taiwan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Nepal, 

Sri Lanka, Kamboja, Jepang, Singapura, Arab Saudi, Korea Selatan, 

Filipina, India, Australia, Kanada, Finlandia, Prancis, dan Jerman. 

COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 

Maret 2020 sejumlah dua kasus. Data 31 Maret 2020 menunjukkan 

kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus 

kematian. Tingkat mortalitas COVID-19 di Indonesia sebesar 8,9%, 

angka ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara.
27

 

Menurut Pakpahan (2020) Indonesia merupakan salah satu 

Negara di Dunia yang paling terdampak dari segi ekonomi. Di 

Indonesia sebanyak 185.184 UMKM per tanggal 8 juni 2020 merasakan 
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dampak dari pandemi ini. Ada beberapa dampak yang timbul dari 

pandemi covid – 19 ini antara lain pertama, adanya penurunan 

penjualan sehingga modal menurun. Dampaknya terasa terhadap 

UMKM adalah penurunan penjualan, kurangnya pendapatan, terjadinya 

pemutusan hubungan kerja (PHK) dan bertambahnya pengangguran.  

Dimana sebagian UMKM masih mengeluarkan biaya tetap seperti sewa 

gedung, toko dan lainnya. Biaya itu masih tetap berlanjut meskipun 

pemasukan berkurang drastis.  

Pada tahun 2020 ini, covid – 19 menjadi perhatian yang sangat 

besar bagi Indonesia banyak kerugian yang ditimbulkan dari pandemi 

ini yang berdampak pada perekonomian Indonesia. Setelah mengalami 

peningkat kasus yang melesat kurun waktu sangat cepat, pemerintah 

membuat kebijakan dalam mengatasi pandemic covid – 19 dengan 

berlakunya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sehingga, semua 

kegiatan terpaksa dihentikan.  

Penyebaran virus di atas mengakibatkan banyak dari masyarakat 

dunia terpapar Covid-19, hal ini terbukti pada Tanggal 30 Januari 2020 

terdapat 7.736 terkonfirmasi terjangkit virus di wilayah China dan ada 

terdapat 86 kasus yang dilaporkan oleh beberapa Negara lain seperti 

Malaysia, Thailand, Taiwan, Vietnam, Nepal, Kamboja, Sri Lanka, 

Jepang, Singapura, Jerman, Prancis dan beberapa negara lainnya yang 

telah terjangkit virus Covid-19.  

Sehingga adanya kasus kasus bermunculan di mana-mana 

mengakibatkan seluruh pemerintahan dari setiap Negara mengeluarkan 

kebijakan masing-masing mengenai Lock Down, mulai dari menutup 

bandara internasional hingga ekspor-impor barang. Pada dasarnya 

Covid-19 yang muncul di Wuhan sebagaimana penjelasan dari WHO 

merupakan sebuah virus dari subfamily Orthocronovirinae dalam 

keluarga Coronaviridae dan OrdoNidovirales yang menimbulkan gejala 

ringan hingga berat sehingga jika terjangkit membuat penderitanya 
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lemas hingga tidak bertenaga. Penyakit ini adalah virus baru yang 

sebelumnya belum pernah diidentifikasi pada manusia, gejala umumnya 

hampir sama dengan penderita Demam Berdarah/Malaria, adanya 

gangguan pernapasan, batuk, demam tinggi, dan sesak napas. Adapun 

masa inkubasi bila terjangkit Covid-19 rata-rata 5-6 hari dengan masa 

terpanjang dan yang paling umum dijadikan patokan adalah 14 hari.  

Jika dilihat dari gejala di atas, beberapa orang hanya berpikir ini 

adalah penyakit biasa. Sehingga, beberapa orang menganggap ini tidak 

terlalu membahayakan jiwa manusia.Namun, keadaan ini membuat 

beberapa negara di dunia cemas/khawatir.Hal ini dikarenakan, 

pengetahuan dalam menanggulangi Covid-19 dari setiap negara masih 

sangat kurang, mengingat alat yang digunakan masih minim dan sangat 

susah didapatkan.Untuk itu, Covid-19 tidak bisa dianggap sebagai 

wabah biasa, karena pembuktiannya telah banyak memakan banyak 

korban dan tidak sedikit analis kedokteran beranggapan bahwa penyakit 

ini sangat berbahaya dan mematikan sehingga disarankan untuk tetap di 

rumah dan jangan keluar.
28

 

Dampak dari penyebaran covid-19 ini sudah menyebar luas di 

Indonesia bahkan sudah sampai ke Desa-desa kecil, dan Desa Bukit 

Ranah juga termasuk salah satu daerah yang terdampak covid-19, 

sehingga dampak ini menyebabkan menurunya ekonomi masyarakat. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis yang berguna menghindari 

kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, dan menjabarkan dalam bentuk 

nyata, karena kerangka teoritis masih bersifat abstrak juga belum 

sepenuhnya dapat diukur di lapangan. Untuk itu perlu dioperasionalkan agar 

lebih terarah.  
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Pemerintah Desa Bukit Ranah mengahadapi pandemi covid-19 

yang melanda yang di khawatirkan akan menyebabkan krisis ekonomi, 

maka Pemerintah Desa Bukit Ranah mengambil kebijakkan berupa program 

UMKM dalam penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19, dengan 

memberikan bantuan dana, dan mengadakan kontrol dan pengawasan 

terhadap dana yang di berikan tersebut agar program UMKM bisa berjalan 

dengan baik. Maka adapun konsep operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Syukur dalam Surmayadi mengemukakan ada tiga unsur penting 

dalam proses implementasi yaitu : 

1. Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan. 

a. Program  jangka pendek 

b. Program  jangka panjang 

2. Target group yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan 

ditetapkan akan menerima manfaat dari program perubahan atau 

peningkatan. 

a. Target kelompok sasaran penerima manfaat 

3. Unsur pelaksana baik organisasi atau perorangan untuk bertanggung 

jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan pengawasan dari proses 

implementasi tersebut. 

a. Pengawasan pelaksanaan program 

Tabel 2.1 

Konsep Operasional 

Indikator Sub Indikator 

 

1. Adanya program yang 

dilaksanakan 

1. Program jangka pendek 

2. Program jangka panjang 
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2. Target grup atau kelompok 

penerima sasaran program 

1. Target kelompok sasaran 

penerima manfaat 

1. Unsur pelaksanaan pengawasan 1. Pengawasan pelaksanaan 

program 

 

D. Kerangka Pikir 

Meurut Husaini dan purnomo kerangka berpikir adalah penjelasan 

sementara terhadap gejala yang menjadi obyek permasalahan kita. Kerangka 

berpikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang 

relevan. 

Dalam penelitian penulis yang membahas mengenai Implementasi 

Program UMKM dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat Terdampak 

Covid–19 Di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, 

maka penulis menetapkan kerangka pikir sebagai berikut: 
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Program UMKM Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat 

Terdampak Covid-19 di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar Telah Terimplementasikan dengan baik 

Implementasi Program UMKM Dalam Penguatan 

Ekonomi Masyarakat Terdampak Covid-19 di Desa Bukit 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, 

keadaan, gejala, atau kelompok tertentu atau melakukan penyebaran 

suatu gejala atau menentukan ada tidaknya hubungan anatara suatu 

gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.
29

 Penelitian deskriptif 

ditujukan untuk mendeskriptifkan suatu keadaan atau fenomena apa 

adanya.
30

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. 

Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 

data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya, atau tata cara penelitian 

yang menghasilkan data deskriftip yaitu, apa yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis atau lisan dan prilaku nyata. Yang diteliti dan 

dipelajari adalah objek penelitian yang utuh, sepanjang hal tersebut 

mengenai manusia atau menyangkut sejarah kehidupan manusia. 

Penelitian kualitatif ini lebih menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan 

metode ilmiah.
31
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B. Lokasi dan waktu Penelitian 

Untuk melengkapi data penelitian, penulis mengambil lokasi 

penelitian Di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Adapun waktu dalam penelitian ini terhitung dari 24 Desember 2021- 6 Juni 

2022 

C. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara  

observasi, dan Dokumentasi. 

2. Data sekunder yaitu data yang penulis peroleh dari instansi yang terkait 

melalui laporan-laporan, buku-buku, Jurnal, dan lain-lain yang terkait 

dengan permasalahan penelitian. 

D. Informan Penelitian 

Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 5 (Lima) orang 

yang terdiri dari dua kategori : 

Pertama, informan kunci (key informan) yakni 1 (satu) orang, maka 

informan kunci tersebut Kepala Desa Bukit Ranah. Kedua, informan 

pendukung yang berjumlah 4 (empat) orang yaitu : kasi kesejahteraan 

masyarakat (Kestra) dan 3 orang pelaku UMKM di Desa Bukit Ranah.  

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1.  Firdaus Kepala Desa Bukit Ranah 

2.  Hasrul Kasi Kestra 

3.  Yulia Sukrawani Indrawati Pelaku UMKM 

4.  Zulfahmi Pelaku UMKM 

5.  Anizar Pelaku UMKM 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan : 

1. Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya secara langsung melalui hasil kerja panca indra mata 

serta dibantu dengan panca indra lainnya. Teknik observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang atau 

observasi secara terbuka, dimana peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa 

peneliti sedang melakukan penelitian.
32

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Bukit Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, bahwa pelaksanaan program 

UMKM dalam penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19, 

terhadap penguatan ekonomi masyarakat, dengan melaksanakan 

pemberian bantuan modal kepada pelaku UMKM yang terdampak 

covid-19 serta mengadakan pengawasan terhadap bantuan modal 

tersebut agar tepat sasaran, Hasil obsevasi yang di lihat yaitu: penulis 

mengamati aktivitas para penerima manfaat program UMKM yaitu 

pelaku UMKM, yang telah menerima bantuan modal, serta pengawasan 

dari pemerintah Desa. Penulis langsung melihat bagaimana kegiatan 

para pelaku UMKM, setelah menerima bantuan modal yang di berikan 

oleh pemerintah Desa, serta penulis juga melihat pengawasan yang 

dilakukan oleh pemerintah Desa agar program yang direncanakn tepat 

sasaran. 

 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung 

(face to face) antara peneliti dengan informan, dalam proses 

                                                           
32
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab. Dengan Kepala Desa bukit Ranah (pak Firdaus) dan Kasi 

Kesejahteraan Masyarakat (Kestra) bapak Hasrul di kantor Desa Bukit 

Ranah, dan para pelaku UMKM yang menerima bantuan dana pada 

program UMKM, Buk Ije usaha barang harian, Pak Izul usaha alat-alat 

pancing, Buk Iyul usaha busana di masing-masing tempat usaha para 

pelaku UMKM tersebut. 

3. Dokumentasi 

Jenis dokumentasi yang penulis gunakan pada penelitian ini antara 

lain seperti buku, internet, jurnal, diktat, foto-foto, serta dokumen 

pemerintah. Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan apa yang 

disebut analisis isi. Cara menganalisis isi dokumentasi adalah 

memeriksa dokumen secara sistematik.
33

 Hasil observasi dan 

wawancara yang penulis lakukan di lapangan penulis dokumentasikan 

dengan menggunakan foto-foto, dan dokumen profil Desa Bukit Ranah 

F. Validasi Data 

Dalam melakukan pemerikasaan terhadap data penelitian yang 

telah didapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji 

keabsahan data atau kesimpulan, dari hasil penelitian diperlukan 

pemerikasaan ulang terhadap data yang telah terkumpul. Teknik untuk 

memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini maka peneliti 

menggunakan : 

1. Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang 

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna 

untuk memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk 

mengantisipasi keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura. 

                                                           
33

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Produk, ( Jakarta : Bumi 

Aksara, 2013),hlm.181.   



35 
 

 
 

2. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

tringulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
34

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif erat dengan metode pengumpulan data, 

yaitu observasi, wawancara, serta dokumentasi. Bahkan terkadang suatu 

teori yang dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan 

data dan metode analisis data. Karena suatu teori biasanya pula 

menyediakan prosedur metodis dan prosedur analisis data. 

Oleh karena itu, analisi data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini, setelah data penelitian terkumpul dan 

disusun secara sistematis, selanjutnya penulis akan menganalisa data 

tersebut. Analisa data yang kualitatif bersifat interaktive (berkelanjutan) dan 

dikembangkan sepanjang program. Dengan menganalis data sambil 

mengumpulkan data maka peneliti dapat mengetahui kekurangan data yang 

harus dikumpulkan. Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisi data 

penelitian kualitatif, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data 

dalam priode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban dan diwawancarai setelah analisis terasa 

belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi 

hingga memperoleh data yang dianggap kridibel.
35

 

2. Reduksi Data 
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Merangkum data mentah yang telah didapatkan serta memfokuskan 

pada hal-hal yang penting agar lebih sederhana dan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas kepada peneliti serta mempermudah 

mengumpulkan data. 

3. Data Dispplay 

Data display merupakan kumpulan informasi tersusun yakni 

menyajikan data dalam bentuk uraian singkat yang setelahnya ditarik 

kesimpulan. 

4. Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan 

Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 

untuk menjawab fokus penelitian. Jadi, singkatnya setelah peneliti 

memperoleh data dari lapangan kemudian peneliti susun secara 

sistematis, selanjutnya penulis analisa data tersebut dengan 

menggambarkan gejala yang ada dilapangan, kemudian data tersebut 

dianalisis sehingga dapatlah ditarik kesimpulan akhirnya 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Desa 

Desa Bukit Ranah merupakan Desa yang Mekar pada tahun 2008. 

Desa Bukit Ranah dahulunya merupakan bagian dari Desa Ranah, yang saat 

sekarang ini di bagi menjadi 3 (tiga) Desa yaitu : Desa Bukit Ranah, Desa 

Ranah, Desa Ranah Baru. Di awal pemekaran (tahun 2008), Muhammad 

Yanis di percaya sebagai pejabat sementara kepala Desa yang bertugas 

menjalankan roda pemerintahan menjelang Desa didefenitikan. Setelah Desa 

Bukit Ranah menjadi Desa penuh (Defenitif) pada tahun 2010 di 

laksanakanlah pemilihan kepala Desa dan Muhammad Yanis adalah calon 

yang mendapatkan suara terbanyak dengan sekretaris Desa pada waktu itu di 

jabat oleh Bakar, L. dan apada tahun 2016 habislah masa jabatan 

Muhammad Yanis maka diambil oleh pejabat sementara, bapak 

Drs.Iskandar selama 6 bulan, kemudian di lanjutkan (Depenitif) tahun 2017 

dan diperoleh oleh saudara Firdaus mendapatkan suara terbanyak dan 

memiliki sekretaris desa (Depenitif) saudara Muhammad Ikhlas S. Sos yang 

menjabat saat sekarang ini.  

Mengenai penduduk Desa Bukit Ranah  95%  masih Homogen dan 

Pertumbuhannya tidaklah terlalu signifikan karena menurut data terakhir 

pada tahun ini berjumlah lebih kurang 2074 jiwa. 

B. Geografis Wilayah 

Desa Bukit Ranah meupakan suatu Desa yang berada di pinggiran 

dalam wilayah kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Desa 

Bukit Ranah merupakan suatu Desa yang harmonis dan termasuk Desa yang 

lingkungannya masih asli dan tumbuh–tumbuhan masih hijau. Desa Bukit 

Ranah di kepalai oleh seorang kepala Desa yang bernama Firdaus.
36
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1. Batas Wilayah Desa 

1) Sebelah Utara berbatas dengan Desa Ranah 

2) Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Ranah Singkuang 

3) Sebelah barat berbatas dengan Desa Ranah Baru 

4) Sebelah Timur berbatas dengan Desa Penyasawan 

2. Luas Wilayah Desa 

Tabel 4.1 

Luas Wilayah 

Pemukiman 145 ha 

Pertanian / sawah 1.025 ha 

Perkebunan 15 ha 

Hutan - ha 

Perkantoran 2 ha 

Sekolah jalan 75 ha 

Lapangan sepak bola - ha 

 

3. Perikanan  

Tabel 4.2 

Perikanan 

Tambak ikan 5 ha 

Tambak udang - 

Keramba 135 unit 

Lain – lain - 
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4. Lembaga Kemasyarakatan 

LPM  : 1 Lembaga 

PKK  : 1 Lembaga 

Posyandu  : 1 Posyandu 

Pengajian  : 1 Kelompok 

Arisan  : - Kelompok 

Simpan pinjam : 1 Kelompok 

Kelompok Tani : 1 Kelompok  

Gapoktan  : -Kelompok 

Karang Tarunsa : 1 Kelompok 

Risma : - Kelompok 

Ormas/LSM : - Kelompok 

Lain – lain  : - Kelompok  

C. Pembagian Wilayah  

Nama Dusun : 

Dusun 1 KP. Bukit : Jumlah 2 RW dan 4 RT  

Dusun II Singkawang  : Jumlah 2 RW dan 4 RT  

Dusun III Calengkok  : Jumlah 2 RW dan 4 RT 

Dusun IV Ranah Makmur : Jumlah 2 RW dan 4 RT 

D. Pemenuhan Air Bersih  

Pengguna sumur galian : 250 KK 

Pengguna air PAM : - 

Pengguna sumur pompa :150 KK 

Pengguna sumur hidran umum : - 

Pengguna air sungai  : - 

Desa Bukit Ranah mudah di jangkau karena berada di ibu kota 

Kecamatan. Disamping itu juga di dukung oleh sarana transportasi yang 

cukup lancer serta berada pada jalan lintas Pekanbaru–Bangkinang. 

Adapun Desa Bukit Ranah terletak di ibu kota Kecamatan, dan jarak di ibu 

kota Kabupaten kira–kira 10 km, sedangkan jarak dari Ibu Kota Provinsi 

kira–kira 50 km. keadaan tanah di Desa Bukit Ranah terdiri dari tanah 
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daratan dan rawa. Sebagian besar lahan di Desa Bukit Ranah terdiri dari 

bangunan perumahan dan persawahan. 

E. Keadaan Penduduk 

Berdasarkan data yang terkumpul pada tahun 2022 bahwa jumlah 

penduduk Desa Bukit Ranah ada sebanyak 2.074 jiwa, dengan perician 

laki–laki sebanyak 1005 orang dan perempuan sebanyak 1069 orang, 

dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 589 KK. 

Untuk lebih jelasnya data mengenai jumlah penduduk di Desa 

Bukit Ranah berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.3 

Klasifikasi penduduk Desa Bukit Ranah Menurut jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 

1. 

2. 

Laki – laki 

Perempuan 

1005 

1069 

 Jumlah 2,074 

Sumber data : Kantor Kepala Desa Bukit Ranah 2022 

F. Ekonomi Masyarakat (Mata Pencaharian Masyarakat) 

Berusaha mencari rezki memenuhi kebutuhannya adalah 

merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sehari– hari. 

Sebagaimana halnya masyarakat Desa Bukit Ranah yang mempunyai 

berbagai macam pencaharian. 

Masyarakat Desa Bukit Ranah umumnya adalah bercocok tanam, 

mayoritas hasil dai pertanian tersebut di makan ataupun di jual untuk 

membiayai kehidupan sehari–hari keluarga. Dan juga masyarakat Desa 

Bukit Ranah selain bercocok tanam penghasilan masyarakat adalah 

keramba yakni beternak ikan di sepanjang sungai Kampar. Pada umumnya 

ikan yang diternak adalah ikan patin. Desa Bukit Ranah juga merupakan 

penghasil ikan patin terbesar di Riau. Dan telah di programkan oleh pemda 

setempat untuk menjadikan desa ini pusat industri ikan patin Nasional. 

Meskipun ada juga yang bekerja sebagai wiraswasta, PNS, dan Wirausaha 

lainnya. 
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G. Keadaan Ekonomi 

1. Pertanian 

Tabel 4.4 

Pertanian 

Padi sawah - ha 

Padi ladang 45, 5 ha 

Jagung - ha 

Palawija 3,5 ha 

Cabe 1 ha 

Tebu - ha 

Kakao / coklat 1,5 ha 

Kelapa 6 ha 

Karet 8 ha 

Kelapa sawit 5 ha 

Kopi - ha 

Singkong 3,5 ha 

Lain – lain 1 ha 

 

2. Peternakan  

Tabel 4.5 

Peternakkan 

Kambing 10 ekor 

Sapi 2 ekor 

Kerbau 3 ekor 

Ayam 500 ekor 

Itik 30 ekor 

Burung - Ekor 

Lain – lain - Ekor 
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Tabel 4.6 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Bukit Ranah 

No. Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 1023 

2. Peternakan 12 

3. Sektor Industri Kecil 35 

4. Sektor Industri Menengah 85 

5. PNS 47 

6. POLRI dan TNI 3 

7. Wiraswasta Lainnya 310 

8. Pemilik Usaha Warung 7 

9. Sopir 14 

10. Tidak mempunyai matapencaharian tetap 310 

11. Pensiunan PNS 16 

12. Pemilik usaha jasa transportasi 11 

13. Dosen Swasta 6 

14. Bidan swasta 5 

15. Perawat swasta 10 

Jumlah 1.894 

Sumber Data : Data Statistik Kantor Kepala Desa Bukit Ranah, 2022 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Mata Pencaharian 

Masyarakat Desa Bukit Ranah dominannya adalah petani. Hal ini terlihat 

dari 1023 orang mata pencahariannya adalah petani. Sedangkan yang 

bekerja sebagai peternakan sebanyak 12 orang. Sebagai sektor industry 

kecil sebanyak 35 orang. Sebagai sektor industry menengah sebanyak 85 

orang. Sebagai PNS sebanyak 47 orang. Sebagai POLRI dan TNI 

sebanyak 3 orang. Sebagai wiraswasta lainnya sebanyak 310 orang. 

Sebagai pemilik usaha warumg sebanyak 7 orang. Sebagai sopir 

sebanyak 14 orang. Sebagai orang yang tidak mempunyai 

matapencaharian tetpa sebanyak 310 orang. Sebagai pensiunan PNS 
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sebanyak 16 orang. Sebagai pemilik usaha jasa transportasi sebanyak 11 

orang. Sebagai dosen swasta sebanyak 6 orang. Sebagai bidan swasta 

sebanyak 5 orang. Sebagai perawat swasta sebanyak 10 orang. Dan yang 

terakhir berjumlah 47 orang yang di dalamnya bekerja pada bidang 

lainnya. 

Tabel 4.7 

Tabel Kesejahteraan Keluarga 

No. Tabel Kesejahteraan Keluarga Jumlah 

1. Jumlah Keluarga Sejahtera 113 Keluarga 

2. Jumlah Keluarga Sejahtera 1 300 Keluarga 

3. Jumlah Keluarga Sejahtera 2 57 Keluarga 

4. Jumlah Keluarga Sejahtera 3 100 Keluarga 

5. Jumlah Keluarga Sejahtera 3 Plus 18 Keluarga 

6. Total Jumlah Kepala Keluarga 588 Keluarga 

Jumlah 1.176 

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat jumlah keluarga 

sejahtera sebanyak 113 keluarga. Jumlah keluarga sejahtera 1 sebanyak 

300 keluarga. Jumlah keluarga sejahtera 2 sebanyak 57 keluarga. Jumlah 

keluarga sejahtera 3 sebanyak 100 Keluarga. Jumlah keluarga sejahtera 

plus sebanyak 18 keluarga. Jumlah kepala Keluarga di Desa Bukit Ranah 

sebanyak 588 keluarga. Dan jumlah keseluruhannya ada sebanyak 1.176 

Keluarga. 

H. Agama 

Berdasarkan data yang ada di Kantor Kepala Desa Bukit Ranah 

Jumlah Penduduk adalah 2.074 jiwa. Penduduk Desa Bukit Ranah ini 

termasuk taat menjalankan agama, hal ini terbukti disamping aktif 

melaksanakan wirid pengajian juga ditandai dengan berbagai tempat– 

tempat ibadah yaitu berupa masjid dan mushallah serta aktif melaksanakan 

peringatan hari – hari besar islam. 
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Tabel 4.8 

Sarana Ibadah yang Tersedia 

No. Jenis Sarana Ibadah Jumlah 

1. 

2. 

Masjid 

Mushallah 

2 

2 

 Jumlah 4 

Sumber Data : Kantor Kepala Desa Bukit Ranah 2022 

Tabel diatas tergambar suatu keadaan dimana masyarakat dapat 

membangun tempat ibadah dalam jumlah dan kapasitas yang memadai. 

I. Pendidikan 

Di dalam suatu daerah pendidikan mempunyai peranan penting. 

Maju mundurnya suatu daerah dapat dilihat dari keadaan pendidikannya. 

Desa Bukit Ranah sebagian besar telah memperoleh pendidikan mulai dari 

pendidikan tingkat taman kanak – kanak sampai ke tingkat perguruan 

tinggi. Untuk lebih jelasnya mengenai data tentang pendidikan penduduk 

di Desa Bukit Ranah dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 

Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Bukit Ranah 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Taman kanak – kanak 

Tamat SD 

Tidak tamat SD 

SLTP 

SLTA 

Perguruan Tinggi 

Penduduk buta aksara dan 

huruf latin 

72 orang 

277 orang 

6 orang 

601 orang 

511 orang 

182 orang 

6 orang 

Jumlah 1.655 

Sumber Data : Kantor Kepala Desa Bukit  Ranah 2022 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

penduduk di Desa Bukit Ranah ada yang tinggi, ada yang rendah dan 

sebagian yang lainnya ada yang tidak sekolah. 

1. Pendidikan  

1) Sd /MI : 622 orang 

2) SLTP / MTS : 550 orang 

3) SLTA / MA  : 311 orang 

4) S1 / Diploma : 176 orang 

5) Putus sekolah : 248 orang 

6) Buta huruf  : 23 orang 

2. Lembaga Pendidikan 

1) Gedung TK / PAUD  : 2  buah / lokasi di dusun II dan Dusun II 

2) SD / MI  : 2 buah / lokasi di dusun II dan Dusun III 

3) SLTA / MA  : - buah / lokasi di dusun 

4) MDA : 1 buah / lokasi di dusun II  

J. Adat Istiadat 

Masyarakat di Desa Bukit Ranah terbagi menjadi beberapa suku 

diantara lain : bendang, piliang,domo,pitopang,kampai, dan lain – lain. 

Suku asli di Desa Bukit Ranah adalah suku bendang dan suku piliang, 

suku bendang merupakan suku tertua di Desa tersebut yang membuktikan 

suku tersebut adalah adanya Rumah Tuo Bendang (rumah adat suku 

bendang) yang terletak km 3 dari jalan raya Pekanbaru – Bangkinang. Dan 

merupakan salah satu objek wisata di Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. 
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K. Perkembangan Jumlah Penduduk 

Tabel 4.10 

Perkembangan Jumlah Penduduk 

No. Jumlah Jenis Kelamin 

Laki – Laki Perempuan 

1. Jumlah Penduduk Tahun 

ini 

1005 orang 1069 orang 

2. Jumlah Penduduk Tahun 

lalu 

1001 orang 1060 orang 

3. Persentase Perkembangan 0,4% 0,85% 

 

L. Perkembangan Jumlah Keluarga 

Tabel 4.11 

Perkembangan Jumlah Keluarga 

Jumlah KK laki – 

laki 

KK 

Perempuan 

Jumlah total 

Jumlah Kepala Keluarga 

Tahun ini 

547 KK 42 KK 589 KK 

Jumlah Kepala Keluarga 

Tahun lalu 

540 KK 39 KK 579 KK 

Persentase Perkembangan 1,3% 7,69%  

 

M. Angka Pengangguran 

Tabel 4.12 

Angka Pengangguran 

No Pengangguran Jumlah 

1. Jumlah Angkatan Kerja Penduduk usia 18 – 

16 tahun 

472 orang 

2. Jumlah penduduk usia yang masih sekolah dan 140 orang 
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tidak bekerja 

3. Jumlah Penduduk usia 18 – 56 tahun yang 

menjadi ibu rumah tangga  

547 orang 

4. Jumlah penduduk usia 18 – 56 tahun yang 

bekerja penuh  

652 orang 

5. Jumlah penduduk usia 18 – 56 tahun yang 

bekerja tidak tentu 

0 orang 

6. Jumlah penduduk usia 18 – 56 tahun yang 

cacat dan tidak bekerja  

0 orang 

7. Usia penduduk usia 18 – 56 tahun yang cacat 

dan bekerja 

0 orang 

 

N. Visi Dan Misi Desa Bukit Ranah  

1. Visi 

Meningkatkan cara hidup masyarakat dalam tatanan hidup yang 

agamis dengan rasa kebersamaan dalam pembangunan Desa Bukit 

Ranah dan Menjadikan Desa Bukit Ranah Jujur, Bersih dan 

Bermartabat 

2. Misi 

a. Meningkatkan usaha masyarkat 

b. Pembangunan insfratruktur jalan lingkungan dan drainase 

c. Meningkatkan keagamaan 

d. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

e. Meningkatkan pelayanan masyarakat  

f. Meningkatkan pendidikan 

g. Pengetasan kemiskinan
37

 

 

                                                           
37

 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Bukit Ranah, Kecamatan Kampar, Kabupaten 

Kampar 
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Gambar 4.1 

Struktur Desa Bukit Ranah 
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O. Sejarah Program UMKM di Desa Bukit Ranah 

Desa Bukit Ranah merupakan Desa Rular, yang tidak terlalu jauh 

dari kota dan tidak juga sebuah Desa terpencil, dengan mata pencaharian 

utama penduduknya adalah petani, namun tidak sampai di situ saja, hasil 

pertanian tersebut juga mereka distribusikan, dengan menjualnya kepada 

konsumen yang membeli hasil panen tersebut, maka UMKM juga 

merupakan mata pencaharian ke 2 bagi penduduk Desa Bukit Ranah 

setelah pertanian. 

Semakin maraknya penyebaran Covid-19 pada tahun 2020  bahkan 

sudah menjangkau Desa-desa terpencil seperti Desa Bukit Ranah dan Desa 

disekitarnya yang sudah dilanda oleh penyebaran covid-19 sejak bulan 

maret 2020 lalu, hal ini memberikan dampak yang kuat pada penurunan 

ekonomi masyarakat yang di hawatirkan akan terjadi krisis ekonomi, hasil 

penen para petani tidak bisa mereka jual lantaran sulitnya mencari pembeli 

di masa pandemi, karena aturan untuk tetap di rumah saja, kemudian 

sektor UMKM juga mengalami penurunan drastis akibat penyebaran 

covid-19 ini, para pedagang sudah kehabisan modal untuk melanjutkan 

penjualan dagangan mereka, di karenakan modal usaha mereka di pakai 

untuk menutupi kebutuhan di masa pandemi. 

Maka pada tahun 2021 Pemerintah Desa Bukit Ranah memberikan 

perhatian kepada sektor UMKM, berupa program UMKM, yaitu bantuan 

modal bagi pelaku UMKM, agar mereka bisa kembali melanjutkan 

penjualan barang dagangan mereka. Serta kontrol dan mengawasan 

pemberian bantuan modal kepada pelaku UMKM tersebut, agar tujuan dari 

bantuan modal itu tepat sasaran.
38

 dan program ini di kelola dan di atur 

oleh Pemerintah Desa Bukit Ranah. 

 

                                                           
38

 Sumber : Dokumentasi Kantor Desa Bukit Ranah, Kecamatan Kampar, Kabupaten 

Kampar 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : Adanya program yang dilaksanakan dalam menentukan 

proses impelentasi maka pemerintah Desa Bukit Ranah  membuat program 

UMKM, dengan memberikan bantuan modal usaha, sebelum bantuan modal 

usaha diberikan maka pemerintah Desa Bukit Ranah melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang bantuan modal usaha tersebut, kemudian para 

pelaku UMKM diberikan pemahaman tentang pemanfaatan bantun modal 

usaha tersebut agar digunakan untuk kebutuhan usaha pelaku UMKM, 

sehingga bantuan modal usaha yang diberikan tepat sasaran. Bantuan modal 

usaha diberikan pertahap, yaitu 1 kali dalam 4 bulan, yang disalurkan 

kepada 77 orang penerima manfaat program UMKM, hingga masa 

penyebaran covid-19 usai 

Adapun Target grup atau kelompok penerima sasaran program 

UMKM adalah para pelaku UMKM yang menurun pendapatannya akibat 

penyebaran covid-19, maka target kelompok penerima sasaran adalah harus 

mampu bertahan dari masa pandemic ini, dan kegiatan jual-beli para pelaku 

UMKM kembali normal, Tujuan pelaksanaan program UMKM, adalah 

sebagai penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19 di Desa Bukit 

Ranah. 

Dalam unsur pelaksanaan pengawasan, dilaksanakan oleh Kasi 

Kesejahteraan Masyarakat (KESTRA) pengawasan dilakukan mulai dari 

memeriksa data penerima bantuan modal usaha, serta mentransfer uang 

bantuan modal usaha melalui Bank BRI bertahap 1 kali dalam 4 bulan 

kepada 77 orang  penerima manfaat bantuan modal usaha program UMKM 
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Maka program UMKM dalam penguatan ekonomi masyarakat 

terdampak covid-19 di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar telah terimplementasikan dengan baik. 

B. Saran 

Untuk masa yang akan datang, agar lebih baik lagi, maka 

Pemerintah Desa Bukit Ranah juga harus memberikan perhatian terhadap 

eksistensi masyarakat lainnya, karena di masa pandemi, semua profesi dan 

kebutuhan masyarakat juga mengalami penurunan. 
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KISI-KISI INTRUMEN 

 

JUDUL 

 

VARIABEL 

 

INDIKATOR 

 

SUB INDIKATOR 

 

URAIAN 

 

TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

Implementasi Program 

UMKM Dalam 

Penguatan Ekonomi 

Masyarakat 

Terdampak Covid-19 

Di Desa Bukit Ranah 
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Implementasi Program 

UMKM  

 

1. Adanya 

program yang 

dilaksanakan 

 

1. Program jangka 

pendek 

1. Sosialisasi tentang 

bantuan modal usaha 

 

 

 

 

 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 
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kepada masyarakat 
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2. Program jangka 
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3. Bantuan modal usaha 

bertahap 
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program 

 

1. Target kelompok 

sasaran penerima 

manfaat 

1. Tujuan program 

 

 

 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

 

 

2. Sasaran program 

3. Target penerima 

manfaat program 



 
 

 
 

 

3. Unsur 

pelaksanaan 
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1. Kasi 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

(KESTRA) 
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pelaksanaan program 

UMKM 

 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Hari/tanggal  : 

Objek Observasi : 

Peneliti  : 

Tempat Obsevasi  : 

Dalam pengamatan (Obsevasi) yang dilakukan adalah mengamati apakah 

program UMKM dalam penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19 di 

Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar sudah 

terimplementasikan, meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data, mengenai program UMKM 

dalam penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19 di Desa Bukit 

Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  

B. Aspek yang diamati 

1. Yang berkaitan dengan pelaksanaan program UMKM, dan 

pengimplementasian program UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : 

Waktu : 

Jabatan : 

Jenis Kelamin : 

Lokasi : 

Implementasi Program UMKM Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat 

Terdampak Covid-19 Di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar 

1.  Adanya program yang dilaksanakan  

 a. Sosialisasi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program 

UMKM  ? 

b. Edukasi apa yang di berikan kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan Bantuan modal usaha ?  

c. Bagaimana pelaksanaan bantuan modal usaha bertahap yang 

diberikan oleh Pemerintah Desa Bukit Ranah ?  

 

2.  Target Grup Atau Kelompok Penerima Sasaran Program 

 a. Apa tujuan program UMKM dilaksanakan ? 

b. Siapa yang menjadi sasaran program UMKM ?  

c. Bagaimana target dari penerima manfaat pelaku UMKM ? 

 

3.  Unsur Pelaksanaan Pengawasan  

 a. Bagaimana pengawasan pelaksanaan program UMKM yang 

dilaksanakan oleh Kasi Kesejahteraan Masyarakat ? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

HASIL OBSERVASI 

Hari/tanggal  : 10 Februari 2021 

Objek Observasi : Kondisi pelaku UMKM, dan pengawasan pemerintah Desa 

Peneliti  : Nurfitra 

Tempat Obsevasi  : Desa Bukit Ranah 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Bukit Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, bahwa pelaksanaan program UMKM 

dalam penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19, terhadap penguatan 

ekonomi masyarakat, dengan melaksanakan pemberian bantuan modal kepada 

pelaku UMKM yang terdampak covid-19 serta mengadakan pengawasan terhadap 

bantuan modal tersebut agar tepat sasaran, Hasil obsevasi yang di lihat yaitu: 

penulis mengamati aktivitas para penerima manfaat program UMKM yaitu pelaku 

UMKM, yang telah menerima bantuan modal, serta pengawasan dari pemerintah 

Desa. Penulis langsung melihat bagaimana kegiatan para pelaku UMKM, setelah 

menerima bantuan modal yang di berikan oleh pemerintah Desa, serta penulis 

juga melihat pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah Desa agar program 

yang direncanakn tepat sasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 

HASIL WAWANCARA 

Hari/tanggal  : 12 Februari  2022 

Pukul : 10.22 Wib 

Nama : Firdaus 

Jabatan : Kepala Desa Bukit Ranah 

Lokasi  : Kantor Desa Bukit Ranah  

 

1. Adanya Program yang dilaksanakan 

a. Sosialisasi apa yang diberikan dalam pelaksanaan program 

UMKM ? 

Jawab : sosialisasi yang diberikan adalah tentang pemanfaatan bantuan 

modal usaha untuk pelaku UMKM, agar bantuan modal usaha tersebut 

tepat sasaran 

b. Edukasi apa yang diberikan kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan bantuan modal usaha ? 

Jawab : yaitu berupa pemanfaatan bantuan modal usaha yang tepat 

sasaran, agar bantuan modal usaha yang diberikan bisa untuk 

memenuhi kebutuhan pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya di 

masa pandemic covid-19 

c. Bagaimana pelaksanaan bantuan modal usaha bertahap yang 

diberikan oleh pemerintah Desa Bukit Ranah ?  

Jawab : bantuan dana di berikan bertahap yaitu 1 kali dalam 4 bulan 

yang di berikan kepada penerima manfaat program UMKM sebanyak 

77 orang 

2. Target Grup Atau Kelompok Penerima  

a. Apa tujuan program UMKM dilaksanakan ? 

Jawaban : sebagai penguatan ekonomi masyarakat terdampak covid-19 

agar masyarakat tetap ada pendapatan dari hasil usahanya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 



 
 

 
 

b. Siapa yang menjadi sasaran program UMKM ?  

Jawaban : para pelaku UMKM yang pendapatannya mengalami 

penurunan akibat penyebaran covid-19 sejak maret 2020 

c. Bagaimana target dari penerima manfaat pelaku UMKM ? 

Jawaban : setelah bantuan modal di berikan maka pelaku UMKM di 

harapkan mampu beraktivitas seperti biasanya dalam kegiatan jual-beli 

dan mendapatkan pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

3. Unsur Pelaksanaan Pengawasan 

a. Bagaimana pengawasan pelaksanaan program UMKM yang 

dilaksanakan oleh Kasi Kesejahteraan Masyarakat ? 

Jawaban : dengan memeriksa data penerima bantuan modal usaha, 

serta mentransfer uang bantuan modal usaha melalui Bank BRI 

bertahap 1 kali dalam 4 bulan kepada penerima manfaat bantuan modal 

usaha program UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

REDUKSI DATA 

No  Indikator Responden Hasil Wawancara 

1.  Adanya 

program yang 

dilaksanakan 

1. Firdaus 

2. Hasrul 

3. Yulia Sukrawani 

Indrawati  

4. Zulfahmi 

5. Anizar 

Adanya program yang 

dilaksanakan dalam menentukan 

proses impelentasi maka 

pemerintah Desa Bukit Ranah  

membuat program UMKM, 

dengan memberikan bantuan 

modal usaha, sebelum bantuan 

modal usaha diberikan maka 

pemerintah Desa Bukit Ranah 

melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang bantuan 

modal usaha tersebut, kemudian 

para pelaku UMKM diberikan 

pemahaman tentang pemanfaatan 

bantun modal usaha tersebut agar 

digunakan untuk kebutuhan usaha 

pelaku UMKM, sehingga bantuan 

modal usaha yang diberikan tepat 

sasaran. Bantuan modal usaha 

diberikan pertahap, yaitu 1 kali 

dalam 4 bulan, hingga masa 

penyebaran covid-19 usai 

 

 

2.  Target grup 

atau kelompok 

penerima 

1. Firdaus 

2. Hasrul 

3. Yulia Sukrawani 

Adapun Target grup atau 

kelompok penerima sasaran 

program UMKM adalah para 



 
 

 
 

sasaran 

program 

Indrawati  

4. Zulfahmi 

5. Anizar 

pelaku UMKM yang menurun 

pendapatannya akibat penyebaran 

covid-19, maka target kelompok 

penerima sasaran adalah harus 

mampu bertahan dari masa 

pandemic ini, dan kegiatan jual-

beli para pelaku UMKM kembali 

normal, Tujuan pelaksanaan 

program UMKM, adalah sebagai 

penguatan ekonomi masyarakat 

terdampak covid-19 di Desa 

Bukit Ranah. 

 

3.  Unsur 

pelaksanaan 

pengawasan 

1. Firdaus 

2. Hasrul 

3. Yulia Sukrawani 

Indrawati  

4. Zulfahmi 

5. Anizar 

Dalam unsur pelaksanaan 

pengawasan, dilaksanakan oleh 

Kasi Kesejahteraan Masyarakat 

(KESTRA) pengawasan 

dilakukan mulai dari memeriksa 

data penerima bantuan modal 

usaha, serta mentransfer uang 

bantuan modal usaha melalui 

Bank BRI bertahap 1 kali dalam 4 

bulan kepada penerima manfaat 

bantuan modal usaha program 

UMKM 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKUKAN PENELITIAN 

LAPANGAN DI BUKIT RANAH KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN 

KAMPAR 

 

Dokumentasi : Proses Wawancara Kades Desa Bukit Ranah “Bapak Firdaus” 

 

Dokumentasi : Wawancara Kasi Kesejahteraan Masyarakat (Kestra) “Bapak 

Hasrul” 



 
 

 
 

 

Dokumentasi : Proses Wawancara Pengusaha Jasa Menjahit “Buk Yulia 

Sukrawani Indrawati” 



 
 

 
 

 

Dokumentasi : Proses Wawancara Pengusaha Kedai Harian “Buk Anizar” 

 



 
 

 
 

Dokumentasi : Proses Wawancara Pengusaha Alat-alat Pancing “Bapak 

Zulfahmi” 

 

 

 

 



 
 

 
 

Surat Pengajuan Pembimbing 

 

 

 

 



 
 

 
 

Surat Pengajuan Riset Ke Dinas Penanaman Modal Provinsi Riau 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

Surat Riset Dari Dinas Penanaman Modal Provinsi Riau 

 

 

 



 
 

 
 

Balasan Surat Riset Oleh Pemerintah Desa Bukit Ranah 
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Nurfitra lahir di Desa Bukit Ranah  pada tanggal 04 

Desember 1999. Lahir dari pasangan Bapak Alm. 

Nasaruddin dan Ibu Marlianis. Merupakan anak ke dua 

dari enam bersaudara. Pada tahun 2007  menempuh 

sekolah dasar di SDN 004 Desa Bukit Ranah, pada tahun 

2012 melanjutkan sekolah di MTS TI Ranah, di Desa 

Bukit Ranah, pada tahun 2015  melanjutkan sekolah di 

SMAN 1 Kampar, Tamat dan pada tahun 2018 dan melanjutkan pendidikan di 

Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penulis 

pernah mengikuti ROHIS Al-Hikmah SMAN 1 Kampar. Penulis pernah 

melakukan Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Dinas Sosial Kabupaten 

Kampar pada tahun 2021. 

Penulis melakukan penelitian pada bulan Desember 2021 hingga Juni  2022 

dengan judul “IMPLEMENTASI PROGRAM UMKM DALAM 

PENGUATAN EKONOMI MASYARAKAT TERDAMPAK COVID-19 DI 

DESA BUKIT RANAH KECAMATAN KAMPAR KEBUPATEN 

KAMPAR”, di bawah bimbingan Ibu Rosmita, M.Ag 

Pada Tanggal 6 Juni 2022 penulis dinyatakan lulus dengan dan berhak 

menyandang gelar Sarjana Sosial (S.Sos) melalui sidang Munaqasah Program 

Studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 


